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THE ANALISYS OF EFFICIENCY IN THE USE OF PRODUCTION FACTORS OF
SELF EMPLOYMENT ON EMPING MELINJO IN BENGKULU CITY

By:
Syamsul Bachri

ABSTRACT

This study examined the efficiency in the use of production factors and return to sale of self-employment on Fimping
Melinjo in Bengkulu city. Ten unils of self-employment were selected randomly o survey becanse they relatively are
homageneons. Production function developed by Cobb-Douglas was applied o find the efficiency values. The findings
showed that the capital, labours and raw materials factors significantly influenced production both simultancously and
partially at alpha 5 per cent. However the usage of factors of production in model are inefficient. The inefficiency usage
indscated by the ratio between marginal product value and total cost of production factors was bigger than one while return
to scale was increased (increasing return to scale)

Key words: Fifficiency, production fuclor, return lo seale

ABSTRAK

Studi ini meneliti cfisiensi dalam penggunaan faktor produksi dan kembali ke skala wirausaha Emping
Melinjo di di Bengkulu kota. Sepuluh unit kerja mandiri dipilih secara acak untuk sutrvei karena mereka
relatif homogen. I'ungsi produksi Cobb-dikembangkan oleh Douglas diterapkan untuk menemukan
nilai-nilai efisiensi. Temuan menunjukkan bahwa modal, tenaga kerja dan bahan baku faktor yang
secara signifikan mempengaruhi produksi baik sccara simultan dan parsial pada alpha 5 persen. Namun
penggunaan faktor produksi dalam model tidak efisien. Penggunaan inefisiensi ditunjukkan oleh rasio
antara nilai produk marjinal dan biaya total faktor produksi lebih besar dari satu, sementara kembali ke
skala meningkat (kembali meningkat untuk skala)

Kata kunci: Ffisicnsi, faktor produksi, tingkat pengembalian

Pendahuluan

Di Propinsi Bengkulu industri kecil berperan
sangat penting, dimana kehidupan dan kegiatan
ekonominya didominasi oleh usaha industri
kecil dan kerajinan rakyat yang dapat dilihat
dari unit uvsaha kecil mencapai lebih dart 90
persen dan lapangan kerjanya mencapai lebih
dari 85  persen.
pengembangan industry kecil, terutama industri
kerajinan  rakyat di  Propinsi  Bengkulu
umumnya dan kota Bengkulu khususnya
diharapkan dapat menyerap  tenaga  kerja
sehingga dapat mengatast pengangguran serta
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
yang  sekaligus dapat tercapai  unsure
pemerataan dalam proses pembangunan.

Dengan demikian

Salah satu tujuan pengembangan industri kecil
adalah  untuk  meningkatkan  pendapatan
pengusaha kecil, dimana pendapatan ini akan
sangat ditentukan  olech  keuntungan  yang
diperoleh  pengusaha.  Dengan  demikian
peningkatan efisiensi ekonomi produksi adalah
sangat penting karena hal tersebut berarti
peningkatan efisiensi penggunaan sumberdaya
yang ada dalam proses produksi. Peningkatan

cfisiensi ckonomi diantaranya dapat dilakukan
dengan menggunakan jumlah faktor produksi
secara optimal dan memilih skala usaha yang
tepat.

Perkembangan industry kecil di Kota Bengkulu
yang didominasi olch industry pangan dan
sandang belum menunjukkan perkembnagan
yang berarti antara tahun 2002-2008, baik
dalam penycrapan tenaga kerja, nilai produksi,
maupun nilai investasi. Secara hipotesis hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa hal antara lain:
(1) aspek  produksi, yaitu ketersedian
sumberdaya alam dan manusia yang tidak
mendukung; (2) aspek ekonomi, yaitu
pengalokasian input yang tidak efisien; dan (3)
harga output yang tidak merangsang untuk
meningkatkan produksi.

Salah satu industri kecil yang berada di Kota
Bengkulu  adalah  emping melinjo  yang
merupakan usaha agro industri skala kecil yang
banyak tersebar di Kota Bengkulu. Komoditi
ini mempunyai potensi untuk dikembangkan,
mengingat  perannya  dalam  penciptaan
lapangan kerja dan dapat mcningkatkan
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perekonomian rakyat dan sebagai komoditi
andalan yang biasa dijual untuk olch-olch
disamping dipasarkan di wilayah Propinsi
Bengkulu. Perkembangan industri kecil di Kota
Bengkulu banyak mengalami masalah antara
lain produktivitas dari usaha tersebut kurang
efisien, hal ini discbabkan pengusaha kurang
memahami betapa pentingnya pengaruh faktor
produksi tersebut. Dalam usaha emping
melinjo, faktor-faktor produksi yang digunakan
antara lain: modal, tenaga kerja, dan bahan
baku. Faktor-faktor produksi tersebut perlu
mendapatkan perhatian  pengusaha, karena
efisiensi usaha emping mclinjo, dipengaruhi
faktor-faktor terscbut. T'ujuan penclitian ini
adalah untuk mempelajari efisiensi penggunaan
factor produksi usaha emping menlinjo di Kota
Bengkulu dan bagaimana skala ckonomi usaha
atau return to scale dari usaha emping melinjo
in.

Tinjauan Pustaka

Konsep Efisiensi

Menurut Sockartawi (1994), alokasi
penggunaan sumber dapat didckati dengan
konsep efisiensi ekonomi. Efisiensi Fkonomi
terdiri dari dua komponen yaitu Efisiensi teknis
dan Efisiensi Harga. Seorang pengusaha secara
tehnis dikatakan lebih efisien dibandingkan
dengan yang lain, bila ia dapat berproduksi
lebih tinggi (secara fisik) dengan menggunakan
factor produksi yang sama.

Efisiensi harga dapat dicapai bila ta mampu
memaksimumkan keuntungan (mampu
menyamakan nilai marginal produk setiap
factor produksi dengan harganya atau dapat
ditaliss NPMx=Px (NPMx/Px=1). Apabila
NPMx/Px >1, artinya penggunaan factor
produksi X belum efisien., supaya cfisien factor
produksi X perlu ditambah. Jika NPMx/Px=1,
artinya penggunaan factor produksi X sudah
efisien. Sedangkan jika NPMx/Px<l1, artinya
penggunaan factor produkst X belum eftsien,
supaya efisien faktor produksi X perlu
dikurangi. Efisiensi konomi akan tercapai bila
kedua efisiensi tersebut (tehnis dan harga) juga
cfisien.

Fungsi Produksi Cobb-Douglas.

Henderson dan Quandt (1998), mendefinisikan
fungsi produksi scbagan bentuk matematika
yang menunjukkan hubungan antara scjumlah
masukan (input) yang digunakan dan scjumlah
keluaran (output) yang dihasilkan. [‘ungsi

produksi menggambarkan teknologi yang
dipakai olch suatu perusahaan atau industri.
Menurut  Dillon  (1968), fungsi produkst
dibangun atas dasar assumsi: (1) hubungan
antara input (Xi) dan Output (Y) adalah
continue; (2) terdapat kenaikan hasil yang
semakin berkurang, yaitu penambahan suatu
input akan mengakibatkan penambahan hasil
yang semakin kecil dari sebelumnya); dan (3)
berlaku skala usaha yang menurun (decreasing
return to scale.

Sclanjutnya Heady dan Dillon  (1961)
mengemukakan ~ bahwa  untuk  model
matematika yang dapat digunakan sebagai
fungsi produksi antara lain, fungsi linier, fungsi
kuadratik, fungsi Cobb-Douglass, dan lain-
lain. Model produksi usaha usaha agro industry
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model fungsi produksi Cobb-Douglass yang
didasarkan kepada pertimbangan kemudahan
dan kelebihnnya.

Skala Ekonomi Usaha

Dari fungsi produksi yang dapat dipelajari
kondisi skala usaha sistem produksi yang
dianalisis. Dalam hubungan antar  factor
produksi dengan tingkat produksi, skala usaha
atau return to scale menggambarkan respons
output terhadap perubahan input secara
proporsional. Penambahan faktor input sampai
pada batas tertentu akan meningkatkan
keuntungan per unit produksi  akibat
penurunan biaya input. Sedangkan perluasan
lebih lanjut yang melebihi batas optimal akan
dapat mengurangi keuntungan produsen.
Menurut Teken (1977), ada tiga kemungkinan
hubungan antara input dengan tingkat output,
yaitu increasing return to scale, constant return
to scale, dan decreasing return to scale.

Pada kondisi increasing return to scale,
penambahan  satu unit input produksi
menycbkan kenaikan output yang semakin
bertambah, dimana dalam keadaan demikian
dilihat dari segi biaya berarti biaya variable rata-
rata lebih besar dari biaya marginal. Perluasan
skala usaha yang dilakukan dapat mengkibatkan
turunnya biaya produksi. Pada kondisi constant
return to scale, penambahan satu unit input
menyebabkan  kenaikan  output  dengan
proporsi yang sama. Pada keadaan ini
perluasan usaha tidak berpengaruh apa-apa
terhadap biaya produksi rata-rata. Sedangkan
pada kondisi decreasing retuturn to scale,
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penambahan satu unit input meyebabkan
kenaikan output yang semakin  berkurang,
dimana biaya variable rata-rata lebih kecil dart
biaya marginal schingga perluasan usaha akan
berakibat naiknya biaya produksi rata-rata

Metode Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Kota
Bengkulu dimana terdapat industry emping
melinjo. Dari 19 buah industry kecil emping
melinjo yang tersebar di Kota Bengkulu
diambil 10 buah industry emping melinjo
scbagai sampel yang diambil secara  acak
sederhana dengan pertimbangan usaha emping
melinjo di Kota Bengkulu relatif homogen.
Pengumpulan data primer dilakukan  melalut
wawancara dan obscrvasi  secara  langsung
terhadap pengusaha  emping melinjo  yang
menjadi sampel. Untuk memenuhi maksud
wawancara sebagi instrument utama penelitian,
maka tipe wawancara yang dipilih adalah
wawancara terstruktur dengan menggunakan
skedul yang telah ditetapkan.

Untuk melihat tingkat efisiensi penggunaan
factor produksi usaha emping melinjo
dilakukan dengan pengujian rasio nilai produk
marginal (NPMxi) dengan harga input masing-
masing faktor produksi (Pxi) sama dengan nilai
satu atau NPMxi=Pxi. Nilai Produk Marginal
(NPM) dihasilkan dengan cara mengalikan
produk marginal dengan harga produk, dimana
produk marginal dihitung sebagai berikut:

Fungsi Produksi Y = BuX;P1Xo#2X ;583
Dimana: Y = Produksi rata-rata ecmping

melinjo (Kg/bln)

X; = Modal / Peralatan (Rp)
Xz = Jumlah rata-rata tenaga kerja langsung
X3 = Jumlah bahan baku mclinjo (Kg)

B13 = Elastisitas Produksi

Untuk menghitung Produk Marginal digunakan
rata-rata produksi dan rata-rata peggunaan
hlput ke-i:

= pilt
PM, = Bi—

Dimana Yi adalah rata-rata produksi ke-I dan
Xi adalah rata-rata penggunaan input ke-i.

Apabila:

NPMxi

=1 Penggunaan factor produksi sudah

Px_i
efisien
NPMxi g
— <1 Penggunaan factor produksi

> Penggunaan factor produksi

belum efisien

Sedangkan untuk melihat skala ekonomi usaha
digunakan clastisitas produksi
Apabila: B1+B2+Bs >1  skala usaha berada
dalam increasing Return to Scale

Bi+B2+Bs =1  skala usaha berada
dalam constant return to scale

Bi+B2t+Ps <1  skala usaha berada
dalam decreasing return to scale

Hasil dan Pembahasan

Hasil Dugaan Fungsi Produksi

Hasil dugaan fungsi produksi usaha emping
melinjo yang diduga dengan menggunakan
fungsi produksi Cobb-Douglas adalah sebagai
berikut:

LnY=
1.n3,721+0,453LnX;*+0,418L.nX5*+0,312L.nX

3>|<

(2,690) (2,794) (3,648)
R2=0,994
[} =485,637**
Keterangan
e * = Sipnifikan pada taraf nyata 5%

e ¥ =Signifikan pada taraf nyata 1%

Nilai  R((square) scbesar 99,40 persen
menunjukkan bahwa variable-variabel
independen yang dimasukkan kedalam model
menjelaskan prilaku produksi emping melinjo
scbesar 99,40 persen. F o statistic  scbesar
485,637 nyata sccara statistic pada taraf satu
persen.  Nilai clastisitas  factor  produksi
modal/peralatan sebesar 0,453 bertanda positif
berarti sesuai dengan alasan ekonomi, secara
statistik berbeda nyata dengan nol pada taraf
nyata 5 persen. Nilai elastisitas 0,453 dapat
diinterpretasikan  bahwa dengan menambah
modal sebesar 10 persen, maka produksi akan
bertambah 45,30 persen.

_____
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Nilai elastisitas factor produksi tenaga kerja
sebesar 0,418 bertanda positif berarti sesuat
dengan alasan ekonomi, secara statistic berbeda
nyata dengan nol pada taraf nyata 5 persen.
Nilai elastisitas 0,418 dapat diinterpretasikan
bahwa dengan menambah modal scbesar 10
persen, maka produksi akan bertambah 41,80
persen. Nilai clastisitas factor produksi bahan
baku sebesar 0,312 bertanda positif berarti
scsuai dengan alasan ckonomi, sccara statistik
berbeda nyata dengan nol pada taraf nyata 5
persen.  Nilai  clastisitas 0,312 dapat
diinterpretasikan bahwa dengan  menambah
modal  sebesar 10 persen,  maka akan
meningkatkan produksi sebesar 31,20 persen.
Efisiensi Penggunaan Faktor-faktor
Produksi (Input)

Analisis penggunaan factok
berdasarkan tingkat cfisiensi pada  usaha

produkst

emping melinjo  yang  diukur  adalah
modal/peralatan, tenaga ketja, dan bahan baku.
Optimisasi penggunaan factor produksi (input)
dapat menghasilkan nilai produk marginal
(NPM) emping melinjo scbanding  dengan
hatga input dikenal dengan cfisiensi alokatif.
Rasio NPM dengan harga factor produkst
(input) dapat dilihat pada table 1.

Tabel 1. Tingkat Lfisiensi Penggunaan Iaktor
Produksi (Input)

No | Faktor Produksi | Tingkat | Keputusan
(Input) Iifisiensi Ujt
1 Modal/Peralatan | 2,21 Belum
X1 lifisien
2 T'enaga Kerja | 2,53 Belum
(X2) 1ifisien
3 Bahan Baku | 5,85 Belum
(X3) Ffisten

Keuntungan Maksimum pada proses produksi
emping melinjo akan diperolch pada saat nilai
produksi marginal (NPM) dan faktor produksi
yang dipakai sama dengan  harga  faktor
produksi. Nilai produk marginal sama dengan
produk  marginal  faktor  produksi  yang
digunakan dikalikan dengan harga produk,
dalam hal ini emping melinjo. Produk Marginal
diperoleh dari besarnya clastisitas penggunaan
faktor produksi dikalikan dengan  produksi
rata-rata. Keadaan ini menggambarkan bahwa
setiap penambahan biaya yang dikeluarkan
untuk  pengadaan faktor produksi akan

menghasilkan tambahan penerimaan dalam
jumlah yang sebanding.

Hasil perhitungan dari table 1, memperlihatkan
bahwa rasio nilai produk marginal (NPM)
dengan harga input (korbanan marginal) untuk
faktor produksi yang digunakan pada usaha
emping melinjo di Kota Bengkulu adalah untuk
modal/peralatan nilainya adalah 2,21 (lebih
besar dari satu), untuk tenaga ketja nilainya
adalah 2,53 (lebih besar dari satu), dan untuk
bahan baku nilainya adalah 8,85 (lebth besar
dari satu). Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan faktor produksi emping melinjo di
Kota Bengkulu secara ckonomis belum efisien.
Hal ini dapat terjadi karena rendahnya tingkat
penggunaan modal/peralatan, tenaga kerja,
maupun bahan baku.

Rasio antara Nilai Produk Marginal untuk
modal/peralatan, dan bahan baku masing-
masing adalah 2,21, 1,53, dan 5,85. Hal ini
berarti untuk mencapai tingkat keuntungan
maksimum  penggunaan factor  produksi
modal/peralatan, tenaga kerja , dan bahan baku
harus ditingkatkan, karena untuk setiap rupiah
biaya yang dikeluarkan akan menghasilkan
kenaikan penerimaan yang lebih besar dart
pengeluaran.

Skala Ekonomi Usaha (Return to Scale)
Skala ckonomi usaha atau return to scale
adalah untuk mengetahui apakah kegiatan
usaha yang diteliti tersebut mengikuti kaidah
increasing return to scale, constant return to
scale, atau decreasing return to scale. Dengan
demikian ada tiga kemungkinan skala usaha
(return to scale).

a.  Kondisi increasing return to scale, bila
Bi+P2+Bs>1, artinya penambahan
faktor produksi akan menghasilkan
tambahan produksi yang proporsinya
lebih besar.

b. Kondisi constant return to scale, bila
Bi+B2+Bs=1, artinya penambahan
faktor produksi akan proporsional
dengan tambahan produksi.

c. Kondisi decreasing return to scale, bila
Bi+B2+ps<1, artinya penambahan
faktor produksi melebihi penambahan
produksi.

Sclanjutnya jumlah koefisien dari scluruh factor
produksi didapat dari penjumlahan masing-

masing koefisien regresi

T
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(0,453+0,418+0,312=1,183) atau lcbih dari
satu. Jadi skala usaha emping melinjo di Kota
Bengkulu berada dalam kondisi Increasing
Return to Scale, dimana bertambahnya input
satu persen dalam hal ini faktor produksi
modal, tenaga kerja, dan bahan baku akan
mengakibatkan output akan naik lebih dari satu
persen.  Ini  menunjukkan  sccara  teknik
penggunaan factor-faktor produksi belum
efisien.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian  pada  usaha  emping

melinjo di Kota Bengkulu dapat disimpulkan

bahwa:

a. Faktor produksi modal/peralatan, tenaga
kerja, dan bahan Dbaku baik secara
bersama-sama maupun secara  parsial
berpengaruh nyata terhadap produksi
dengan taraf kepercayaan sembilan puluh
lima persen.

b. Dri segi efisiensi ekonomi, penggunaan
faktor-faktor produksi pada usaha emping
melinjo di Kota Bengkulu belum efisien,
dimana rasio antara Nilai Produk Marginal
(NPM) dengan harga faktor produksi,
baik untuk modal/peralatan, tenaga ketja,
maupun bahan baku adalah lebih besar
dari satu, supaya efisien factor produksi
harus ditambah.

c. Kegitan Usaha Emping Melinjo di Kota
Bengkulu mengikuti kaidah Increasing
Return to scale, yang berarti secara teknik
penggunaan factor-faktor produksi belum
efisien.
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